ABSTRAK

Deliana Balqis (2018): Tinjauan Figh Muamalah terhadap Penerapan
Syirkah ‘Inan Usaha Sarang Burung Walet di
Usaha Dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau
Panjang Kiri Rokan Hilir (Studi Kasus Desa
Rantau Panjang Kiri)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya persoalan di usaha dagang Tina
Kubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir berdasarkan akad
musyarakah yang diimplementasikan dalam bentuk syirkah ‘inan. Dalam satu
usaha rukun dan syarat harus terpenuhi dalam usaha sarang burung walet di Usaha
Dagang Tina. Indikator yang terdapat dalam syirkah ‘inan itu terdapat didalamnya
seperti: kerjasama, jumlah permodalan, transparansi, dan pembagian Kkerja.
Peneliti akan mengkaji secara mendalam terkait dengan bagaimana penerapan
syirkah ‘inan yang terjadi di usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau
Panjang Kiri Rokan Hilir dan bagaimana analisis figh muamalah terhadap
penerapan syirkah ‘inan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan syirkah ‘inan di usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau
Panjang Kiri rokan Hilir dan untuk mengetahui analisis figh muamalah terhadap
penerapan syirkah ‘inan. Jenis penelitian ini adalah sosiologi yuridis dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang dilakukan diusaha dagang Tina Kubu Babusalam
Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir. Subjek penelitian ini adalah 2 orang yang
terlibat dalam usaha sarang burung walet di usaha dagang Tina Kubu Babu Salam
Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir. Data primer adalah sumber yang diperoleh
dari pihak-pihak yang melakukan kerjasama usaha sarang burung walet. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan
penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan studi kepustakaan.. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa adanya penerapan syirkah ‘inan dalam usaha
sarang burung walet di Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir yang mana dalam
kerjasama tersebut mengandung unsur gharar atau tidak adanya transparansi
dalam penjualan hasil sarang burung walet antara kedua belah pihak yang
berkaitan. Dalam analisis figh mualah adalah mengutamakan kehati-hatian serta
kepentingan bersama, bukan kepentingan individu (person). Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah bahwa masyarakat yang melakukan kerjasama tersebut masih
belum sesuai dengan syariat islam karena terdapat unsur gharar didalamnya.
Yang mana dalam figih muamalah harus ada keterbukaan, keadilan, dan
transparansi yang saling bekerjasama.



